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ABSTRAK 
Nama   : WAHYUDI  
Nim   : 60400111058 
Judul Skripsi             : Rancang Bangun Tangki Riak Gelombang 
  (Ripple Tank) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain model alat tangki riak gelombang (Ripple 
tank). Model desain yang dibuat berbentuk persegi panjang. Setiap sisinya terbuat 
dari kaca bening dengan tebal bagian dasar 8 mm dan sisinya dengan tebal 5 mm dan 
yang mempunyai lampu, LED dan pemantik gelombang. Pada bagian bawah bak air 
terdapat penyangga yang terbuat dari besi siku yang mempunyai panjang 160 cm, 
lebar 100 cm dan tinggi penyangga 80 cm. Hasil penelitian desain tangki riak 
gelombang (Ripple tank) setelah melakukan pengetesan dapat menghasilkan 
gelombang permukaan dan sifat-sifat gelombang serta pemecah gelombang. 
Semakin baik rancangan tangki riak, lampu, LED dan sumber gelombang, maka 
semakin baik pula hasil gelombang yang dihasilkan pada alat tersebut. 
Kata kunci: Sumber gelombang, lampu, led, tangki riak gelombang  
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     ABSTRACT  
 
Name   : WAHYUDI  
Nim   : 60400111058 
   Thesis Title                : Design Ripple Wave Tank (Ripple Tank ) 
 
This research aims to design a model tool ripple tank (tank ripple). design models 
created rectangle. Each party is made of clear glass with a thickness of 8 mm and the 
lower side with a 5 mm thick and has an LED light, and a milder wave. At the 
bottom of the tank there is a buffer made of angle iron that has a length of 160 cm, 
100 cm wide and 80 cm high buffer. The research results of the design wavelength 
tank (tank ripple) immediately after the test can generate surface waves and 
properties of waves and break waters tank design, lighting, LED and wave sources, 
the better the results of the waves generated in the device. 
Keywords: Resources Waves, Light, LED, Ripple Tank 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Gelombang adalah suatu gangguan yang menjalar dalam suatu medium 
dimana medium tersebut merupakan sekumpulan benda yang saling berinteraksi. 
Fenomena gelombang dapat dilihat seperti ombak lautan dipantai, riak-riak air di 
kolam, bunyi musik yang dapat didengar dan lain-lain. Bentuk gelombang yang biasa 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari adalah gelombang mekanik. Dimana gelombang 
mekanik merupakan suatu gangguan yang berjalan melalui beberapa materi atau zat 
yang dinamakan medium. Gelombang transversal pada tali dan gelombang 
longitudinal pada pegas ayunan merupakan contoh dari gelombang mekanik. Alat 
khusus untuk menyelidiki gerak gelombang dipermukaan air disebut tangki riak 
(ripple tank). (Anonim, 2013). 
Gelombang mekanik merupakan suatu gangguan yang berjalan melalui 
beberapa materi atau zat yang dinamakan medium. Gelombang transversal pada tali 
dan gelombang longitudinal pada pegas ayunan merupakan contoh dari gelombang 
mekanik. Gelombang pada permukaan air merupakan gelombang dua dimensi, karena 
medium gelombang ini yaitu permukaaan air mempunyai dua dimensi, panjang dan 
lebar. Difraksi gelombang merupakan peristiwa penyebaran atau pembelokan 
gelombang pada saat gelombang tersebut melintas melalui bukaan atau mengelilingi 
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ujung penghalang. Interfernsi merupakan interaksi antara dua gerakan gelombang 
atau lebih yang mempengaruhi suatu bagian medium yang sama sehingga gangguan 
sesaat pada gelombang paduan merupakan jumlah vektor gangguan-gangguan sesaat 
pada masing-masing gelombang merupakan penjelasan fenomena interferensi, 
pemantulan merupakan suatu proses dimana gelombang mengenai suatu benda dan 
gelombang tersebut akan dipantulkan atau difraksikan ketempat tertentu. 
Alat khusus untuk menyelidiki gerak gelombang dipermukaan air disebut 
tangki riak (ripple tank). Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang berfikir bahwa 
yang merambat dalam gelombang adalah getarannya atau partikelnya, hal ini sedikit 
tidak benar karena yang merambat dalam gelombang adalah energi yang dipunyai 
getaran tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa gelombang dipancarkan akan 
menghasilkan gelombang baru, ketika diberi sebuah penghalang dan gelombang yang 
dihasilkan disebut interferensi gelombang dan untuk membuktikan itu harus 
menggunakan alat yang disebut tangki riak (ripple tank).  
Untuk itu pada penelitian ini akan didesain alat untuk menyelidiki gerak 
gelombang dipermukaan air dan membuktikan interferensi gelombang  sehingga 
diangkat suatu penelitian dengan judul “Rancang Bangun Tangki Riak Gelombang 
(Ripple Tank)” 
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 Sebagaimana dalam Al-Quran surah Ar-Ruum ayat 46 yang berbunyi: 
 
                              
               
  
Terjemahnya : 
 Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa dia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-
Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahan 
kamu bersyukur. 
 
 Menurut Tafsir Ibnu Katsir Pembawa berita gembira Maksudnya: awan yang 
tebal yang ditiup angin lalu menurunkan hujan. karenanya dapat dirasakan rahmat 
Allah dengan tumbuhnya biji-biji yang Telah disemaikan dan menghijaunya tanaman-
tanaman serta berbuahnya tumbu-tumbuhan dan sebagainya. yaitu: dengan seizin 
Allah dan dengan sekehendak-Nya. Dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintahnya,di lautan.Kapal ini berlayar melalui hembusan angin,dan juga kamu 
dapat mencari karunia-nya, di dalam  perdagangan, mencari nafka serta melakukan 
perjalanan dari satu kota ke kota lain dan dari Negara ke Negara lain, mudah-
mudahan  kamu dapat bersyukur, yaitu bersyukur kepada allah atas segala nikmat 
yang telah diberikan atau dilimpahkan kepada kalian,baik berupa nikmat-nikmat lahir 
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maupun nikmat-nikmat bathin yang tidak dapat dihitung dan dicatat.(Abdullah bin 
Muhammad Alu Syaik,2013:232) 
Maknanya adalah allah swt menciptakan angin sebagaimana yang terapkan 
dalam Al-Quran surah Ar-Ruum ayat 46 angin adalah informasi awal yang diberikan 
oleh Allah swt bahwa dengan adanya angin yang diciptan oleh Allah swt sehingga 
terjadi suatu gelombang, namun hanya dalam perumpamaan,dengan adanya manusia 
sebagai khalifah dibumi oleh dengan pemikiran manusia sehingga manusia 
menciptakan suatu alat yang namanya tangki riak atau ripple tank yang bisa 
menafsirkan bentuk gelombang,gelombang permukaan,serta eksperimen-eksperimen  
tentang sifat-sifat gelombang yang terdapat diair contohnya sifat-sifat gelombang 
mekanik diair. Dengan adanya angin ini sebagai gelombang maka manusia bisa 
mengambil suatu objek penelitian. 
Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana menampilkan bentuk gelombang 
permukaan pada air dan interferensi gelombang  ada alat yang dipakai untuk 
membuktikan bagaimana hasil gelombang permukaan  dan sifat-sifat gelombang serta 
eksperimen-eksperimen di air adapun alat yang digunakan untuk menampilkan 
percobaan-tersebut  adalah Ripple Tank. 
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B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana model Rancang 
Bangun Tangki Riak gelombang (Ripple Tank)? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model Rancang Bangun 
Tangki Riak gelombang (Ripple Tank)? 
D. Batasan Masalah 
 Manfaat dari penelitian adalah memberikan hasil  dan cara mendesain Tangki 
Riak gelombang (Ripple Tank) 
E. Manfaat Penelitian 
 Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya di batasi pada cara 
mendesain Tangki Riak gelombang (Ripple Tank) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian gelombang 
Gelombang adalah suatu gangguan yang menjalar dalam suatu medium 
dimana medium tersebut merupakan sekumpulan benda yang saling berinteraksi. 
Fenomena gelombang dapat dilihat seperti ombak lautan dipantai, riak-riak air di 
kolam, bunyi musik yang dapat didengar dan lain-lain. Bentuk gelombang yang 
biasa dilihat dalam kehidupan sehari-hari adalah gelombang mekanik. Dimana 
gelombang mekanik merupakan suatu gangguan yang berjalan melalui beberapa 
materi atau zat yang dinamakan medium. Gelombang transversal pada tali dan 
gelombang longitudinal pada pegas ayunan merupakan contoh dari gelombang 
mekanik. Alat khusus untuk menyelidiki gerak gelombang dipermukaan air disebut 
tangki riak (ripple tank). Gerak gelombang pada permukaan air dapat dibagi 
kedalam dua jenis yaitu : 
1. Gelombang air pasang (Gelombang panjang di air dangkal) 
Gelombang ini timbul ketika panjang gelombang osilasi lebih besar 
dibandingkan kedalaman air. 
2. Gelombang air permukaan 
Gelombang ini timbul tetapi tidak diperluas dibawah permukaan air dan 
panjang gelombang lebih kecil dari pada kedalaman air. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Ar-Ruum ayat 40 yang 
berbunyi; 
                              
                                     
     
TerjemahNya; 
Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang 
di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, 
(dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia 
mempunyai cahaya sedikitpun. 
 
Menurut Tafsir Al-Mishbah ayat yang lalu menjelaskan kesia-siaan amal 
orang-orang kafir, ayat diatas melanjutkan dengan member sesuatu perumpamaan 
yang lain terhadap amal-amal mereka,dengan menyatakan atau amal mereka yang 
seperti fatamogana yang tidak bermanfaat itu juga dapat dikatakan seperti gelap gulita 
yang hitam pekat di samudra yang dalam yang tidak terjangkau dasarnya, sehinnga 
ombak bertumpuk-tumpuk dan diatasnya, yakni diatasnya ombak yang bertumpuk itu 
ada lagi awan gelap yang menutupi cahaya yang menyinari langit.( Shihab, 2009: 
570) 
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Kata lijjiyy terambil dari kat lujj yaitu air yang melimpah kegelapan akan 
semakin menjadi jika gelombang atau ombak datang bertubih-tubih,apalagi jika awan 
tebal dan hitam menylimuti angkasa. 
Makna kata ombak adalah ombak sudah ada dalam Al-Quran  dan dibicarkan 
dalam al-quran meskipun raditasnya mengadah ke ombak dilaut meskipun hanya 
dalam perumpamaan namun ombak dalam hal iniemberikan dampak positif bagi 
manusia menyangkut dengan ayat yang diturunkan oleh Allah awt memang sudah 
nyata tentang apa maksud dari ayat yang diturunkan oleh Allah awt, namun manusia 
lebih mengtahui tentang gelombang meskipun sebagai perumpamaan,tetapi 
kenyataannya memang sudah ada ombak dlautan, oleh dengan pemikiran manusia 
sehingga dapat menciptakan suatu alat yang namanya tangki riak (Ripple Tank) 
dengan alat yang diciptakn oleh manusia dalam hal ini tangki riak dapat bermanfaat 
untuk suatu penelitian dan eksperimen-eksperimen tentang sifat- sifat gelombang 
Allah swt menciptakan ombak tentu dapat memberikan dampak positif bagi 
manusia sebagaimana dalam al-quran. 
Gelombang tegak pada frekuensi-frekuensi getaran tertentu,suatu sistem dapat 
mengalami resonansi. Dengan kata lain sistem dapat menyerap energi secara efesien 
dari sumber getaran dalam linkungannya pada frekuensi tersebut. gelombang bunyi 
adalah gelombang kompresi longitudinal dalam suatu medium seperti udara, air, atau 
baja. Ketika kompresi atau perambatan gelombang mencapai gendang telinga, mereka 
menimbulkan sensasi bunyi dengan syarat frekuensi gelombang adalah antara 20 Hz 
dan 20000 Hz. (Frederick, 2006: 24). 
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Efek interferensi dua gelombang buyi dengan frekuensi dan amplitudo yang 
sama dapat meningkatkan efek-efek yang mudah diamati pada suatu titik dimana 
keduanya lewat. Jika puncak-puncak suatu gelombang jatuh pada puncak gelombang 
lainnya, kedua gelombang dikatakan sebagai sefase. 
Penggabungan  pergeseran-pergeseran dari pulsa-pulsa yang terpisah di setiap 
titik untuk mendapat pergeseran yang sesungguhnya adalah sebuah contoh dari 
prinsip superposisi, bila dua buah gelombang bertumpang tindih maka pergeseran 
sesungguhnya dari titik pada dawai itu pada sebaran waktu didapatkan dengan 
menambah pergeseran yang akan dipunyai oleh titik itu seandainya hanya gelombang  
pertama yang hadir dan pergeseran yang akan dipunyai oleh titik itu seandainya 
hanya gelombang kedua yang hadir. 
Satu gelombang yang menyatakan geombang yang asli atau gelombang yang 
masuk dan gelombang yang satu lagi menyatakan gelombang yang direfleksikan di 
ujung tetap itu. Istilah umum interferensi digunakan untuk menjelaskan hasil dari dua 
atau lebih gelombang yang lewat melalui daerah yang sama pada waktu yang sama. 
(Young dan Freedman, 2001:20). 
Dalam Percobaan yang dilakukan oleh Thomas Young pada tahun 1801, beliau 
memperagakan sifat gelombang cahaya, dua sumber cahaya yang koheren dihasilkan 
dengan menerangi dua celah sejajar dengan sumber cahaya tunggal. Apabila sebuah 
gelombang menghadapi rintangan yang memiliki lubang kecil, lubang kecil itu 
bertindak sebagai sumber titik gelombang. 
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Pada percobaan Young setiap celah bertindak sebagai sumber garis, yang 
ekivalen dengan sumber titik dalam dua dimensi. Pola Interferensi diamati pada layer 
yang jauh dari celah tadi yang dipisahkan dengan jarak. Pada jarak yang sangat jauh 
dari celah, garis-garis dari kedua celah ke satu titik  dilayar akan hampir sejajar, dan 
perbedaan lintasan  Dari prinsip diatas dapat dibuat alat praktikum Interferensi Young 
dengan cara mekanik. 
Menurut Garrison, deskripsi sebuah gelombang hingga kini masih belum jelas 
dan akurat, oleh karena itu permukaan air laut merupakan suatu bidang yang 
kompleks dengan pola yang selalu berubah dan tidak stabil dan gelombang 
merupakan fenomena alam penaikan dan penurunan air laut secara periodik dan dapat 
dijumpai disemua tempat di seluru dunia massa air permukaan selalu dalam keadaan 
bergerak, gerakan ini terutama ditimbulkan oleh kekuatan angin yang bertiup 
melintasi permukaan air dan menghasilkan energi gelombang dan arus. Bentuk 
gelombang yang dihasilkan cenderung tidak menentu dan bergantung pada beberapa 
sifat gelombang, periode dan tinggi dimana gelombang dibentuk, gelombang jenis ini 
disebut ”Sea” Gelombang yang terbentuk akan bergerak keluar menjauhi pusat asal  
gelombang dan merambat kesegalah arah, serta melepaskan energinya ke pantai 
dalam bentuk empasan gelombang. Rambatan gelombang ini dapat menempuh jarak 
ribuan kilometer sebelum mencapai sebuah pantai, jenis gelombang ini disebut 
“Swell”. 
Gelombang mempunyai ukuran yang berfariasi mulai dari riak dengan 
ketinggian beberapa centimeter sampai pada gelombang badai yang dapat mencapai 
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ketinggian 30 meter.Selain oleh angin, gelombang dapat juga ditimbulkan oleh 
adanya gempa bumi,letusan gunung berapi dan tanah longsor di bawah air yang 
menimbulkan gelombang yang bersifat  merusak (Tsunami) serta oleh adanya daya 
tarik bulan dan bumi yang menghasilkan gelombang tetap yang dikenal sebagai 
gelombang pasang surut. ( giancoli. 2001. 23). 
B. Ripple Tank (Tangki riak) 
Tanngki Riak adalah peralatan yang digunakan untuk demonstrasi atau 
percobaan mengenai sifat-sifat dasar gelombang, seperti: pemantulan, pembiasan, 
difraksi dan interferensi, dengan mensimulasinya dengan menggunakan gelombang 
permukaan air. Air ditempatkan pada sebuah wadah plastik berukuran 500 x 320 x 50 
mm yang mempunyai dasar kaca. rangka besi penyangga tangki setinggi 300 mm 
dapat dibongkar-pasang. Dengan memantulkan cahaya melalui cermin pada sebuah 
layar translusen, maka bayangan dan bentuk gelombang dapat diamati. Riak atau 
gelombang ditimbulkan dengan menggunakan Pembangkit riak yang menghasilkan 
gelombang udara pada Pembangkit Gelombang Datar atau Pipa 
Pembangkit Gelombang Lingkaran. 
Menurut Priambodo Bambang. 2010. Ripple Tank adalah Gelombang 
permukaan air yang dapat memunculkan berbagai gelombang diantaranya pembiasan 
gelombang, difraksi, refraksi dan interferensi gelombang. Gelombang mudah kita 
amati dengan menggunakan tangki riak atau tangki gelombang. Dasar tangki riak 
terbuat bahan kaca. Tepi-tepi tangki dilapisi karet busa atau logam berlubang untuk 
menjaga pemantulan gelombang dari samping agar tidak menghamburkan pola-pola 
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gelombang yang berbentuk layar. Sebuah motor yang diletakkan diatas batang 
penggetar akan menggetarkan batang penggetar. Pada batang penggetar ditempelkan 
pembangkit gelombang. Ada dua jenis pembangkit gelombang, yaitu pembangkit 
keping sebagai pembangkit gelombang lurus dan pembangkit bola sebagai 
pembangkit gelombang lingkaran atau lengkung. Frekuensi gelombang dapat diatur 
(diubah-ubah) dengan cara mengatur kecepatan motor. Pola-pola gelombang yang 
dihasilkan diproyeksikan pada layar yang diletakkan dibaha tangki. Puncak dan dasar 
gelombang akan tampak pada layar sebagai garis-garis terang dan gelap.  
Setiap gelombang merambat dengan arah tertentu. Arah merambat suatu 
gelombang disebut sinar gelombang. Sinar gelombang selalu tegak lurus pada 
permukaan gelombang datar. Gelombang pada muka gelombang berbentuk garis 
lurus yang tegak lurus pada muka gelombang. Sifat gelombang pada muka 
gelombang lingkaran berbentuk garis lurus yang berarah radial keluar dari sumber 
gelombang. (Prima Nadia. 2013) 
C. Percobaan Young 
Dalam Percobaan yang dilakukan oleh Thomas Young pada tahun 1801, 
beliau memperagakan sifat gelombang cahaya, dua sumber cahaya yang koheren 
dihasilkan dengan menerangi dua celah sejajar dengan sumber cahaya tunggal. 
Apabila sebuah gelombang menghadapi rintangan yang memiliki lubang kecil, 
lubang kecil itu bertindak sebagai sumber titik gelombang. Pada percobaan Young 
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setiap celah bertindak sebagai sumber garis, yang ekivalen dengan sumber titik dalam 
dua dimensi. Pola Interferensi diamati pada layer yang jauh dari celah tadi, yang 
dipisahkan dengan jarak.Pada jarak yang sangat jauh dari celah, garis-garis dari kedua 
celah ke satu titik  dilayar akan hampir sejajar, dan perbedaan lintasan  Dari prinsip 
diatas dapat dibuat alat praktikum Interferensi Young dengan cara mekanik.Young 
pertama kali melakukan percobaan interferensi cahaya pada tahun 1801 yang 
menggunakan satu sumber cahaya untuk memperoleh cahaya yang seragam (sefase 
dan monokromatik) sehingga panjang gelombang dan frekuensinya tetap. Lebar 
celahnya cukup kecil untuk melakukan percobaan dengan berbagai spektrum 
gelombang cahaya. Gelombang cahaya yang muncul dari sumber cahaya 
monokromatik datang ke dinding pembatas dengan celah sempit. (M. Ali Yaz,2007). 
D. Faktor-faktor pembentuk gelombang 
Secara umum gelombang yang terjadi di laut dapat terbentuk dari beberapa 
factor penyebab seperti: angin, pasang surut badai yang terjadi  laut dan seiche. 
1. Gelombang yang disebabkan oleh angin 
Angin yang bertiup diatas permukaan laut merupakan pembangkit utama 
gelombang. Bentuk gelombang yang dihasilkan cenderung tidak menentu dan 
bergantung pada beberapa sifat gelombang periode dan  tinggi dimana gelombang 
dibentuk. Tinggi gelombang rata-rata yang dihasilkan oleh angin merupakan fungsi 
dari kecepatan angin, waktu dimana angin bertiup, dan jarak dimana angin bertiup 
tampa rintangan.umumnya semakin kencang angin bertiup semakin besar gelombang 
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yang dihasilkan atau dibentuk dan pergerakan gelombang mempunyai kecepatan ang 
tinggi sesuai dengan panjang gelombang yang besar.gelombang yang berbentuk 
dengan cara ini umumnya mempunyai puncak yang kurang curam jika dibandingkan 
dengan tipe gelombang yang dibangkitkan dengan angin yang berkecepatan kecil atau 
lemah, saat angin mulai bertiup, tinggi gelombang, kecepatan gelombang yang 
dibangkitkan dengan angin yang berkecepatan panjang gelombang seluruhnya 
cenderung berkembang dan meningkat sesuai dengan meningkatnya waktu peniupan 
berlangsung. (Hutabarat dan Evan, 1984). 
Jarak tampa rintanga dimana angin bertiup merupakan fenomena yang sangat 
penting untuk digambarkan dengan membandingkan gelombang yang terbentuk pada 
kolom air yang relatife lebih kecil seperti danau di sungai dengan yang terbentuk 
dilautan bebas, gelombang yang terbentuk di danau dengan fetch yang relative kecil 
dengan hanya mempunyai beberapa centimeter sedangkan yang terbentuk di laut 
bebas dimana dengan fetch ang lebih sering mempunyai panjang gelombang sampai 
ratusan meter. Kompleksnya gelombang-gelombang ini sangat sulit untuk dijelaskan 
tampa membuat pengukuran-pengukuran ang lebih akurat dan kurang berguna bagi 
nelayan atau pelaut, sebagai gantinya mereka membuat suatu cara yang lebih 
sederhana untuk mengetahui gelombang yaitu dengan menggnakan suatu daftar skala 
gelombang yang terkecil dengan skala Beaufort untuk memberikan ketertangan 
tentang kondisi gelombang yang terjadi dilaut dalam hubungannya dengan kecepatan 
angin yang sementara berhembus. 
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2. Gelombang  yang disebabkan oleh pasang surut 
Gelombang pasang surut  yang terjadi  di suatu  perairan yang diamati adalah 
merupakan penjumlahan dari komponen-komponen pasang yang disebabkan oleh 
grafitasi bulan, matahari dan benda-benda angkasa lainnya yang memepunyai 
periode sendiri tipe pasang surut berbeda-beda dan sangat bergantung dari tempat 
dimana pasang itu terjadi tipe pasang surut yang terjadi di Indonesia terbagi yaitu 
tipe diurnal dimana terjadi satu kali pasang dan satu kali surut setiap hari misalnya 
yang terjadi di Kalimantan dan Jawa Barat, tipe pasang surut yang kedua yaitu semi 
durnal, dimana pada jenis yang kedua ini terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
dalam satu hari, misalnya Indonesia Timur. 
3. Gelombang  yang disebabkan oleh badai atau putting beliung 
Bentuk gelombang yang dihasilkan oleh badai yang terjadi di laut merupakan 
hasil dari cuaca yang tiba-tiba berubah menjadi buruk terhadap kondisi perairan 
kecepatan gelombang tinggi dengan puncak gelombang dapat mencapai 7 – 10 
meter. Bentuk gelombang ini dapat mengahancurkan pantai dengan vegetasinya 
maupun wilayah pantai secara keseluruhan. 
Jenis –jenis gelombang Bhatt, (1978) mengemukakan bahwa ada 4 jenis 
gelombang antara lain : 
a. Gelombang Katastropik 
Gelombang ini adalah gelombang laut yang besar dan muncul secara tiba-tiba 
yang disebabkan oleh aktivitas gempa bumi, gunung api, dan sebagainya. Gelombang 
katastropik ini dinamakan  berdasarkan akibat yang ditimbulkannya yaitu mampu 
30 
 
menghancurkan apa saja yang ditemui.Gelombang ini juga sering disebut gelombang 
laut seismic atau Tsunami. 
b. Gelombang badai (strom Wave) 
Gelombang ini adalah gelombang pasang air laut tinggi yang ditimbulkan dari 
adanya hembusan angin kencang atau badai. Sering juga disebut Strong sugar. 
Gelombang badai ini dapat menyebabkan kerusakan yang besar untuk daerah pesisir. 
c. Gelombang Internal 
Gelombang ini adalah gelombang yang terbentuk pada pembatasan antara dua 
lapisan air yang berbeda densitasnya. Gelombang internal ini dapat ditemukan di 
bawah permukaan laut. Walaupun gelombang ini serupa dengan gelombang 
permukaan laut yang di terbitkan oleh angin, namun keduanya mempunyai perbedaan 
dalam beberapa hal. 
d. Gelombang stasioner 
Gelombang ini adalah bentuk gelombang laut yang di cirikan dengan tidak 
adanya gerakan gelombang yang merambat, yaitu permukaan air hanya bergerak 
naik trun saja,umumnya ditemukan di perairan tertutup saja, misalnya pada danau, 
teluk, atau kanal. Gelombang ini sering disebut juga gelombang diam atau seiche. 
Gelombang ini dihasilkan oleh badai yang digunakan dengan kondisi atmosfir yang 
derastis, gelombang stasioner dapat menghancurkan masa hidup suatu organisasi dan 
dapat pula menyebabkan kerusakan daratan. 
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E. Pembagian gelombang 
Jika merunut pada arah perambatannya, maka gelombang bisa dibagi ke 
dalam dua jenis, yakni: 
1. Gelombang transversal.  
Yakni jenis gelombang dengan arah getaran yang tegak lurus dengan arah 
rambatannya. Satu gelombang dalam jenis ini terdiri atas satu lembah dan juga satu 
bukit. Contoh gelombang transversal ini adalah gelombang pada riak air dan 
gelombang pada benang yang digetarkan. 
2. Gelombang longitudinal  
Jenis gelombang yang satu ini memiliki arah perambatan yang berhimpitan 
dengan arah getarannya di setiap bagian yang ada. Gelombang ini berupa rapatan juga 
renggangan. Contohnya adalah gelombang pada slingki atau pegas yang Anda tarik 
kemudian dilepas. Contoh lain dari gelombang longitudinal ini adalah gelombang 
bunyi. 
Macam-macam gelombang jika didasarkan pada ada atau tidaknya medium 
perambatannya, terdiri atas: 
a. Gelombang mekanik. 
Setiap batuan memiliki karakteristik dan sifat fisis yang beragam, salah 
satunya adalah kecepatan gelombang mekanik yang merambat pada batuan. 
Kecepatan gelombang mekanik menyatakan sifat khas dari suatu bahan, termasuk 
batuan. Menurut  semakin kecil atau lambat kecepatan gelombang  maka modulus 
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elastisitasnya semakin kecil, Batuan yang mempunyai kecepatan gelombang dan 
elastisitas paling besar merupakan jenis batuan yang memiliki tingkat kekerasan 
tinggidan tidak mudah pecah.8 
Gelombang mekanik adalah sebuah gelombang yang dalam perambatannya 
memerlukan medium. Contoh gelombang mekanik ialah gelombang bunyi yang 
merupakan gelombang longitudinal.Kecepatan rambat gelombang mekanik pada 
suatu medium padat ditentukan oleh frekuensi sumber, karakterisasi bahan, selalu 
memiliki frekuensi diri beserta harmoniknya yang disebabkan oleh karakterisasi suatu 
bahan seperti kerapatan molekul, porositas dan lain sebagainya.Suatu batuan 
memiliki dua komponen, yaitu komponen padatan dan komponen rongga (pori). 
Poripori merupakan ciri batuan sedimen klastik, yang semakin membulat poripori 
batuan maka cepat rambat gelombang semakin besar 
Jenis gelombang yang satu ini memerlukan keberadaan medium. Medium ini 
bisa bermacam-macam baik itu padatan, gas atapun cairan. Contoh medium ini adalah 
tali, air, slinki atau udara. Fungsi medium ini sendiri adalah untuk menyalurkan 
energi agar proses penjalaran gelombang bisa berjalan. Contoh gelombang mekanik 
adalah gelombang bunyi. Ia memerlukan perubahan tekanan udara di dalam ruang 
sebagai medium. Tanpa udara maka sudah pasti suara tak bisa merambat. Contoh 
lainnya adalah gelombang ombak di pantai. Tanpa air maka ia tak akan bisa muncul 
sebagai gelombang. (Sutopo dkk., 2009:2) 
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Kecepatan rambat gelombang merupakan parameteryang sering diukur baik 
secara insitu maupun secara laboratorium Diantara sifat yang sering diukur adalah 
kecepatan gelombang mekanik kompresi.  Gelombang (pressure) adalah gelombang 
longitudinal,  yaitu gerak partikel yang mengalami gangguan searah dengan arah 
perambatannya. Bila suatu lapisan batuan dikenakan gangguan dari luar, maka pada 
batuan tersebut akan terjadi beberapa tipe gelombang yang merambat ke segala arah 
dengan kecepatan yang berbeda–beda. (Salim & Sudjatmiko, 1993:2). 
3. Gelombang elektromagnetik. 
Jenis gelombang yang satu ini tidak memerlukan adanya medium untuk 
merambat. Contoh paling nyatanya adalah gelombang cahaya. Misalnya cahaya 
matahari, tanpa medium apapun ia akan sampai ke bumi. 
Macam-macam gelombang apabila didasarkan pada sifat amplitudonya, antara lain:  
a. Gelombang diam atau berdiri (disebut juga gelombang stasioner/gelombang 
tegak). Jenis gelombang ini memiliki amplitudo yang berubah-ubah. Contoh 
gelombang jenis adalah senar pada gitar yang dipetik oleh pemainnya. 
b. Gelombang berjalan. Jenis gelombang yang satu ini memiliki amplitudo yang 
statis atau tetap di tiap titik yang dilalului oleh gelombang itu sendiri. Contohnya 
adalah gelombang yang ada pada tali. (Priyana.1994:27) 
Sifat dan Penggunaan Gelombang Elektromagnetik Sesuai dengan sifat 
cahaya, gelombang elektromagnetik mempunyai sifat - sifat sebagai berikut: 
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a. Dapat merambat pada ruang hampa 
b. Merupakan gelombang tranversal, yaitu arah getarnya tegak 
lurusdenganarahperambatannya. 
c. Dapat mengalami polarisasi. 
d. Dapat mengalami pemantulan (refleksi). 
e. Dapat mengalami pembiasan (reflaksi). 
f. Dapat mengalami interferensi. 
g. Dapat mengalami lenturan (difraksi). 
h. Arah perambatannya tidak dibelokkan baik pada medan listrik maupun medan 
magnet. 
F. Sifat-sifat gelombang 
1. Pembiasan Gelombang 
Pembiasan adalah peristiwa dimana terjadinya pembelokan gelombang. 
Peristiwa pembelokan gelombang terjadi karena perubahan panjang gelombang. 
Perubahan panjang gelombang terjadi akibat gelombang menjalar atau merambat 
melalui dua medium yang berbeda yang mana cepat rambat pada kedua medium itu 
berbeda. Misalnya gelombang cahaya dapat merambat dari udara ke air. Di sini, cepat 
rambat cahaya berbeda. 
Cepat rambat cahaya diudara lebih besar dari pada cepat rambat cahaya 
diair.Oleh karena (λ) maka panjang gelombang cahaya di udara juga lebih besar dari 
pada di air. Perhatikan λ sebanding dengan v. Makin besar nilai v makin besar pula 
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nilai λ demikian juga sebaliknya. Jadi perubahan panjang gelombang dari medium 
udara ke air ini yang menyebabkan pembelokan gelombang. 
2. Dispersi Gelombang 
Dispersi Gelombang adalah perubahan bentuk gelombang ketika gelombang 
merambat melalui suatu medium. Kebanyakan medium yang  nyata dimana 
gelombang merambat dapat kita dekati sebagai medium non dispersi yang maksudnya 
apabila gelombang melaluinya, tidak akan mengalami perubahan bentuk gelombang. 
Contoh dari medium nondispersi adalah udara dan ruang vakum.( Tipler.1998) 
2. Refleksi Gelombang 
 
Gambar II. 1: Skema terjadinya refleksi gelombang 
Jika suatu gelombang mengenai benda yang menghalangi laju gelombang 
tersebut, maka gelombang tersebut mengalami refleksi dan transmisi. Demikian 
halnya yang terjadi pada gelombang yang mengenai suatu struktur pelindung pantai. 
Refleksi gelombang secara sederhana bisa diartikan sebagai seberapa besar 
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gelombang terpantulkan oleh struktur pelindung bila dibandingkan dengan besar nilai 
gelombang datang. Sehingga, bila dibahasakan dalama rumus matematis, koefisien 
refleksi menjadi: 
Cr = (Hi) / (Hr) 
Dengan Hr adalah tinggi gelombang setelah mengenai struktur yang lalu terpantulkan 
kembali (terrefleksikan) dan Hi adalah tinggi gelombang sebelum mengenai 
struktur. Refleksi gelombang pada floating  breakwater merupakan sebuah fungsi 
yang terdiri berbagai parameter dan suku sebagai sebuah fungsi parameter gelombang 
dan struktur. 
3. Difraksi Gelombang 
Difraksi merupakan peristiwa penyebaran atau pembelokan gelombang pada 
saat gelombang tersebut melintas melalui bukaan atau mengelilingi ujung 
penghalang. Besarnya difraksi bergantung pada ukuran penghalang dan panjang 
gelombang, seperti pada Gambar 2. 
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Gambar II. 2: Difraksi gelombang, a. Pada celah lebar. b. Pada celah sempit. 
 
 
                        GambarII. 3: Gelombang tidak terdifaksi dan terdifraksi 
Makin kecil panghalang dibandingkan panjang gelombang dari gelombang itu, makin 
besar pembelokannya. ( Tri kuntoro priyambudo.2009). 
4. Interferensi Gelombang 
Interaksi antara dua gerakan gelombang atau lebih yang mempengaruhi suatu 
bagian medium yang sama sehingga gangguan sesaat pada gelombang paduan 
merupakan jumlah vektor gangguan-gangguan sesaat pada masing-masing gelombang 
merupakan penjelasan fenomena interferensi. Interferensi terjadi pada dua gelombang 
koheren, yaitu gelombang yang memiliki frekuensi dan beda fase sama.Pada 
gelombang tali, jika dua buah gelombang tali merambat berlawanan arah, saat 
bertemu keduanya melakukan interferensi. Setelah itu, masing-masing melanjutkan 
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perjalanannya seperti semula tanpa terpengaruh sedikit pun dengan peristiwa 
interferensi yang baru dialaminya. Sifat khas ini hanya dimiliki oleh gelombang. 
Menurut Sardianto  Markos siahaan Interferensi merupakan gejala superposisi 
gelombang. Interferensi ada yang bersifat konstruktif dan ada yang bersifat destruktif. 
Pola interferensi ini dapat diamati di dalam laboratorium nyata, midalnya dengan 
menggunakan percobaan tangki riak (ripple tank). Interferensi konstruktif terjadi jika 
kedua gelombang mempunyai fasa yang sama, sedangkan interferensi destruktif 
terjadi jika kedua gelombang memiliki fasa yang berbeda sebesar π. Untuk 
menghasilkan dua gelombang yang sefasa (koheren), digunakan satu sumber 
gelombang yang dilewatkan pada dua celah sempit. Kedua celah (S1 dan S2) masing-
masing bertindak sebagai sumber yang koheren. Pola interferensi konstruktif-
destruktif yang bergantian dapat diamati pada layar, misalnya pada alat tangki riak.  
 
 
Gambar II. 4:  Interferensi konstruktif dua gelombang harmonik 
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. 
                    Gambar II. 5: Interferensi celah ganda (Percobaan Young) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. 6: Interferensi gelombang air 
Jika dua buah gelombang bergabung sedemikian rupa sehingga puncaknya tiba pada 
satu titik secara bersamaan, amplitudo gelombang hasil gabungannya lebih besar dari 
gelombang semula. Gabungan gelombang ini disebut saling menguatkan 
(konstruktif). Titik yang mengalami interferensi seperti ini disebut perut gelombang. 
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5. Polarisasi Gelombang 
Polarisasi merupakan proses pembatasan getaran vektor yang membentuk 
suatu gelombang transversal sehingga menjadi satu arah. Polarisasi hanya terjadi pada 
gelombang transversal saja dan tidak dapat terjadi pada gelombang longitudinal. 
Suatu gelombang transversal mempunyai arah rambat yang tegak lurus dengan 
bidang rambatnya. Apabila suatu gelombang memiliki sifat bahwa gerak medium 
dalam bidang tegak lurus arah rambat pada suatu garis lurus, dikatakan bahwa 
gelombang ini terpolarisasi linear. Sebuah gelombang tali mengalami polarisasi 
setelah dilewatkan pada celah yang sempit. Arah bidang getar gelombang tali 
terpolarisasi adalah searah dengan celah. 
Refraksi gelombang adalah perubahan bentuk pada gelombang akibat adanya 
perubahan kedalaman laut. Di laut dalam, gelombang menjalar tanpa dipengaruhi 
dasar laut, akan tetapi di laut transisi dan laut dangkal, dasar laut mempengaruhi 
bentuk gelombang Proses refraksi gelombang lebih komplek karena mengalami 
perubahan tinggi dan arah gelombang bersamaan yang disebabkan perubahan dan 
perbedaan kedalaman dasar laut. Perubahan dasar laut menyebabkan perubahan 
kecepatan rambat gelombang sehingga mengakibatkan berubahnya tinggi gelombang 
dan arah perambatan gelombang.(Triatmodjo, 1999:2) 
Gelombang pecah dapat dibedakan menjadi tiga tipe yaitu, (a) Spilling 
biasanya terjadi apabila gelombang dengan kemiringan kecil menuju ke pantai yang 
datar (kemiringan kecil). (b) Plunging Apabila kemiringan gelombang dan dasar 
bertambah, gelombang akan pecah dan puncak gelombang akan memutar dengan 
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massa air pada puncak gelombang akan terjun ke depan dan (c) Surging terjadi pada 
pantai dengan kemiringan yang sangat besar seperti yang terjadi pada pantai 
berkarang Analisis tansformasi gelombang sering dilakukan dengan konsep 
gelombang laut dalam ekivalen. Pemakaian gelombang ini bertujuan untuk 
menetapkan tinggi gelombang yang mengalami refraksi, difraksi, dan transformasi 
lainnya, sehingga perkiraan transformasi dan deformasi gelombang dapat dilakukan 
dengan lebih Gelombang Signifikan Untuk keperluan perencanaan bangunan-
bangunan pantai, perlu dipilih tinggi dan periode gelombang individu (individual 
wave) yang dapat mewakili suatu deretan (spektrum) gelombang. Gelombang tersebut 
dikenal dengan gelombang representatif/gelombang signifikan. Apabila tinggi 
gelombang dari suatu pencatatan diurutkan dari nilai tertinggi hingga nilai terendah 
atau sebaliknya, maka akan dapat ditentukan nilai dari tinggi gelombang signifikan 
dengan merupakan rerata dari n persen gelombang tertinggi yang telah diurutkan. 
Bentuk yang paling banyak dipakai adalah  atau rerata dari 33 % gelombang tertinggi 
dari pencatatan gelombang yang telah diurutkan. Karena sering dipakai dalam 
perencanaan, maka H33 sering disebut sebagai tinggi gelombang signifikan  
(Triatmodjo, 1999:3). 
mudah. Konsep tinggi gelombang laut dalam ekivalen ini digunakan dalam 
analisis gelombang pecah, kenaikan (runup) gelombang, limpasan gelombang dan 
proses lain (Saputro, dkk., 2010: 5). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Waktu                      : Dilaksanakan pada bulan Januari – Maret  2015 
Tempat penelitian     : Laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN alauddin Makassar 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kaca bening 
2. Lampu LED 
3. Lem kaca 
4. Kabel 
5. Tiker timer 
6. Besi siku 
7. Kaca 
8. Tempat lampu 
9. LED 
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C. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan. 
2. Membuat bentuk model desain alat ripple tank seperti gambar di bawah 
ini. 
 
 
 
 
Gambar III.1 : Model lampu pada posisi bagian atas 
Ket:  
1. Ticker timer 
1 
4 
2 
3 
5 
6 
7 
8 9 
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2. Klem 
3. Kaki 
4. Cermin 
5. Air 
6. Tempat ripple tank 
7. Kaca bening 
8. Lampu 
9. Pemantik gelombang 
 
 
 
 
 
Gambar III.2 : Model lampu pada posisi bagian bawah 
1 
2 
8 
7 
6 
4 
3 
5 
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Ket:  
1. Ticker timer 
2. Klem 
3. Kaki 
4. Lampu 
5. Air 
6. Tempat ripple tank 
7. Kaca bening 
8. Pemantik gelombang 
3. Memotong kaca dengan panjang 1,6 m dengan tebal 8 mm, lebar 1 m 
dengan tebal 5 mm dan tinggi 20 cm dengan tebal kaca 5 mm. 
4. Memberikan LED kaca pada setiap sudut kaca agar membentuk sebuah 
persegi panjang. 
5. Memotong besi dengan panjang 1,6 m dan lebar 1 m dan tingginya 80 cm  
dan menyambungnya. 
6. Membuatkan kaki pada besi untuk penyangga atau penahan dengan tebal 
besi 5 mm. 
7. Membuatkan tempat lampu diatas atau di bawah lampu untuk 
menampilkan bentuk gelombang yang dihasilkan. 
8. Membuatkan alat untuk menciptakan gelombang atau riak pada tangki riak 
9. Tinggi lampu 30 cm. 
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D. Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Mempersiapkan bahan untuk pembuatan alat rancang bangung 
tangki riak gelombang (ripple tank)  
Mempersiapkan alat 
Pembuatan alat rancang bangung tangki riak 
gelombang (ripple tank)  
Pengetesan alat 
Rancang bangung tangki riak gelombang (ripple tank)  
 
Mengkalibrasi  alat tangki riak 
gelombang (ripple tank) 
Hasil 
Selesai 
Mulai 
47 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Rancang bangun Ripple Tank telah dilakukan yang bertempat di 
laboratorium fisika modern. Pada penelitian ini desain dan konstruksi ripple tank 
berukuran (dimensi) 160 cm x 100 cm  x 80 cm ripple tank ini dirancang untuk dapat 
digunakan pada eksperimen- eksperimen lanjutan yang berkaitan dengan gelombang 
mekanik di air. Bukan hanya eksperimen namun bisa juga digunakan untuk megetahu 
sifat-sifat gelombang dan pemecah gelombang. Penelitian ini melalui beberapa tahap 
percobaan mulai dari pemilihan bahan yang digunakan sampai proses uji coba alat 
yang sedang dirancang untuk mendapat hasil yang bagus dan dapat digunakan untuk 
eksperimen-eksperimen lanjutan. Adapun langkah dan seluruh proses yang  telah 
dilakukan selama penelitian ini ditunjukkan pada flow chart berikut: 
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Gambar IV.1: Flow chart tahap perancangan sampai tahap penelitian 
 
 
49 
 
A. Perancangan alat dan konstruksi 
1. Desain model dan ukuran wadah  
Desain alat Ripple tank adalah suatu alat atau model yang dibuat untuk 
menampilkan hasil gelombang dan sifat gelombang diantaranya pembiasan, 
pemantulan gelombang, interferensi gelombang yang dihasilkan pada tangki riak 
 
a. Desain alat ripple tank   
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   b. tangki riak tampak dari depan 
Gambar IV.2 : Desain alat tangki riak(ripple tank) 
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2. Tebal kaca 
Tempat bak air terbuat dari kaca yang mempunyai ketebalan yang berbeda 
dimana kaca pada bagian dasar mempunyai ketebalan 8 mm untuk menahan volume 
air yang akan digunakan dan pada bagian sisi bak mempunyai ketebalan kaca 5 mm 
yang direkatkan menggunakan lem kaca. 
 
     Gambar IV.3:  tebal kaca 
Ket: 1. Tebal bagian sisi samping 5 mm 
2. Tebal bagian sisi samping 8 mm 
 
 
 
1 2 
52 
 
3. Rangka tangki riak  
Tempat kaca yang berbentuk segi empat panjang dirancang dengan memiliki 
sudut 60
0
 dengan menggunakan rangka yang terbuat dari besi siku yang dipotong. 
Penggunaan rangka bertujuan untuk menopang dinding kaca agar tidak jatuh. Rangka 
tersebut menggunakan mesin las untuk menyambung setiap rusuk-rusuknya, 
kemudian dicat agar tahan terhadap karat. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar IV.4: Rangka tangki riak ( ripple tank) 
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4. Pemantik gelombang/ sumber gelombang 
Proses selanjutnya adalah pembuatan pemantik gelombang yang akan 
digunakan pada bak air untuk menghasilkan hasil gelombang yang akan diperoleh 
dan juga pengetesan sumber gelombang pada bak air dan memperoleh hasil 
gelombang pada dasar atau pada lantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar  IV.5: Pemantik / sumber gelombang 
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5. Lampu Tangki riak 
Proses selanjutnya adalah pembuatan lampu tangki riak yang akan digunakan  
pada bak air untuk menghasilkan cahaya dan menerangi bak air untuk memperoleh 
hasil gelombang pada dasar atau pada lantai serta bagian atas pada bak air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar IV.6: Lampu tangki riak 
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6. Led dan Ticker Timer 
Proses selanjutnya adalah pengetesan led dan ticker timer digunakan pada bak 
air untuk menghasilkan frekuensi dari tiker timer yang digunakan bak air dan 
memperoleh hasil gelombang pada dasar atau pada lantai 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar IV.7: Led dan tiker timer 
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7. Sumber tegangan yang digunakan 
Proses selanjutnya adalah pemakain atau penggunaan  sumber tegangan  
dengan menggunakan power supply  
 
 
    Gambar IV. 8:  Sumber tegangan 
 
 
 
Sumber Tegangan 
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8. Proses konstruksi Ripple tank 
Model pembuatan rangka besi berbentuk segi empat dengan panjang 160 cm 
dan lebar 100 cm dengan tinggi kaki penahannya adalah 80 cm dengan penghalang di 
bagian tengah agar dapat menahan bak tempat air agar tidak jatuh dan dapat 
membantu menahan bak air yang akan dipasang diatasnya. 
 
Gambar IV.9: Kontruksi rangka besi 
 Setelah  rangka besi selesai dan dipastikan kuat untuk menahan atau 
menopang bak air yang nantinya, selanjutnya  diberi gabus di bagian tengah pada 
penghalang agar kaca yang nantinya tidak bersentuhan langsung dengan besi 
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B. Uji dan kalibrasi ripple tank 
a. Bak air 
 Bak air yang terbuat  dari kaca yang  mempunyai  ketebalan yang berbeda 
dimana pada dasar bak air yang mempunyai ketebalan 8 mm dan bagian samping bak 
air mempunyai ketebalan 5 mm.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.10: Bak air alat Ripple Tank. 
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b.  lampu Ripple Tank 
 
Gambar IV.11 : Proses pengetesan lampu 
Pada lampu digunakan untuk melihat  gelombang didasar bak air dan dibawah 
bak air sehingga dapat dipindah-pindahkan dan dilihat dengan dua arah yaitu atas dan 
bawah agar dapat menampilkan hasil gelombang. 
c.  Ticker Timer dan led 
 Pada tiker timer dan led digunakan untuk mengetahui frekuensi gelombang 
dan kecepatan gelombang kemudian frekuensi yang diberikan pada ticker timer setara 
dengan led yang berkedip. 
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Gambar IV.12 : Proses pengetesan ticker timer dan led 
 
d. Sumber gelombang 
 Pada sumber  gelombang  yang  sudah  dirancang  digunakan untuk 
menggetarkan atau sebagai sumber gelombang  pada bak air dan dari getaran yang 
dihasilkan akan tergambar riak-riak pada dasar bak air. Dan sumber gelombang yang 
kedua digunakan untuk menghasilkan gelombang  dan untuk pemecah gelombang 
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Gambar IV.13 : Proses pengetesan sumber  gelombang 
Penggunaan Ripple Tank untuk penelitian pemecah geombang pada alat tangki riak 
bukan hanya digunakan sebagai pengetesan gelombang permukaan dan sifat-sifat 
gelombang namun dapat juga digunakan pada eksperimen-eksperimen lanjutan yang 
berkaitan dengan golombang mekanik di air. 
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C.  Pembahasan 
Dalam mekanisme kerja alat tangki riak gelombang (ripple tank) ini 
menggunakan bak air yang terbuat dari kaca yang didesain dengan bentuk persegi 
empat dengan ketebalan kaca yang berbeda, yaitu kaca bagian dasar memiliki 
ketebalan mencapai 8 mm dan kaca bagian dinding mempunyai ketebalan mencapai 5 
mm dengan warna bening sehingga dapat tembus pandang, pada dasar bak air 
diberikan kaca yang tebal untuk dapat menahan air yang akan ditampung  pada bak 
air tersebut, dan setiap pinggir kaca harus diberi lem atau perekat agar terjadi 
kebocoran pada bak air tersebut dan setiap sisi bak harus diperhatikan lem yang 
diberikan agar kuat dan tahan terhadap kebocoran. 
 Pada desain alat tangki riak gelombang (ripple tank) yang telah dirancang 
pemantik gelombang yang dapat menggetarkan air sehingga dapat menghasilkan 
gelombang ,gelombang permukaan, interfernsi gelombang, difraksi gelombang, 
disperse gelombang, refraksi gelombang, dan juga polarisasi gelombang. 
 Prinsip kerja alat ripple tank  ini dirancang untuk digunakan pada eksperimen-
eksperimen lanjutan yang berkaitan dengan gelombang mekanik di air menampilkan 
sifat-sifat gelombang, dan pada pemantik gelombangnya sendiri masih ada 
kekurangan dibandingkan dengan alat pemantik gelombang yang sudah ada dari segi 
getaran yang dihasilkan tidak setara dengan frekuensi yang diatur atau diuba-ubah 
pada sumber tegangan. Gelombang adalah getara yang merambat pada permukaan 
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pemantik gelombang adalah suatu alat yang dapat bergetar dan dapat menghasilkan 
gelombang pada permukaan ripple tank, pemantik gelombang yang bergetar pada bak 
air  yang dapat menghasilkan gelombang permukaan, inrterferensi gelombang dan 
pemecah gelombang.Gelombang yang terjadi pada bak air yang dihasilkan dari 
pemantik gelombang dapat dilihat dibagian bawah bak air dan bagian atas bak air 
karna disinari dengan menggunakan lampu yang besar dan juga menggunakan lampu 
led, lampu led digunakan untuk mengetahui kecepatan geolmbang  sehingga hasil 
gambaran muka gelombang dapat terlihat jelas. 
 Alat ripple tank untuk  ini dapat diaplikasikan disekolah- sekolah khususnya 
bagian laboratorium untuk keperluan praktikum tentang gelombang. Alat yang dibuat 
dapat menampilkan hasil gelombang permukaan dan juga sifat-sifat gelombang bagus 
jika disambungkan dengan komputer agar hasil gelombang dapat dilihat dikomputer. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa Tangki Riak (Ripple Tank) hasil desain dan konstruksi yang kami buat 
telah berfungsi dengan baik sebagaimana seharusnya ukuran yang besar (160 
x 100 x 80) dengan volume air 30 meter kubik sangat cocok untuk digunakan 
pada eksperimen-eksperimen lanjutan yang berkaitan dengan sifat-sifat 
gelombang namun demikin Ripple Tank ini juga memiliki kekurangan yakni 
sumber gelombang atau pemantik gelombangnya yang belum menghasilkan 
getaran dengan frekuensi yang dapat diatur atau divariasikan  dengan 
menggunakan power supplay. 
B. Saran 
Alhamdulillah penelitian ini telah berjalan dan selesai namun masih banyak 
hal yang muncul baik pertanyaan atau masukan. Pertanyaan tersebut agar dibuat 
dalam bentuk saran agar pembaca dan peneliti untuk selanjutnya dapat membuat 
yang lebih baik lagi. 
 Adapaun saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebaiknya 
pemantik gelombang yang lebih bagus lagi, dan juga pada bagian kaki rangka dari 
ripple tank diberikan roda agar mudah digeser atau dipindah-pindahkan 
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1. Proses perancangan atau model alat Ripple Tank 
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2. Proses pemasangan kabus 
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3. Proses pemeriksaan kebocoran bak air 
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4. Proses pembersihan bak air 
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5. Proses pengukuran tiang lampu tangki riak 
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6. Proses pemasangan tiang lampu tangki riak (Ripple tank) 
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3. Tabel Perincian dana 
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Tabel.1 Perincian dana penelitian rancang bangun tangki riak gelombang 
 (Ripple Tank) 
No Jenis bahan Jumlah bahan Harga 
1 Kaca 5 Rp. 800.000 
2 besi 3  Rp. 202.000 
3 Aluminium 1  Rp. 120.000 
4 Tempat lampu 1  Rp. 75.000 
5 Ticker Timer 1 Rp. 35.000 
6 dll - Rp. 100.000 
Jumlah Rp. 1.152.000 
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